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Salah satu Bank milik Pemerintah Dacrah di Indoncsin melakukan
suntu terobosan isovas: dengan membuat dan meluncurkan sistem Cash
Management System (CMS) atau dapat discbut jugs sebagai layanan

sebunh apresiasi tersendin dori Bank Indonesia (Bi) dalam pencrupan
trunsaksi non wnal di ngkungan Pemerintah Daerah (Pemda) Kabupaten
Sleman. Kemudian Bank BPD DY Cabang Sleman selnku mitra Pemda
Sleman skan selalu mendorong sistem mekanisme pembayamn secara non
tunai tersebut ke semua bidang, puna dalum membenkan loyanan keusngan
berbasis digital.



Ditengeh pandemi covid- 19 vang telah melanda di berbagai negara
penjuru dunia ini juga menjadiksn trnssksi non tunai mengalami
peningkatan salah satu contohnya yaitu dengan Bank BCA yang mencatat
trunsaksi cash management nosabah komersial dan Usaha Keeil Menengah
(UKM) sehesar 16% MmlﬂrtYﬂY} terhitung sejak bulan September
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melanda, sedikit hm}fl'tﬂ}'l bendahars yang sda di instonsi pemeriniah
merasa bahwa penerapan dan Cash Manggement System (CMS) i sedikit
membantu kegiatan termasuk dalam pengelolaan belanja dacrah, schingga
dari simi juga mercka menyadan babwa pencrapan sistern CMS imi hanus
diperhatikan lebih terkaint kebutuhannya.



Bahkan di penelition sebelumnya, vaitu penelitian San (2020) yoang
juga telah menvebutkan bahwa peloksanaan Coxk Management Svstem
mumpu menjadikan pengelolaan keuangan dacrh menjadi lebih cfisicn,
Kemudian dengon sdanya peningkatan Cash Managenment Spstem (CMS)

Kemudian untuk mengetahu terkait pengimplementusion dan Cash
Management Systent (CSM ). pereliti juga telah melakukan obeservas: pada
instansi yang telnh menerapkan sistem ini uniuk segals kegininn yang ados
pada instunst terscbut, termasuk dengan pengeloaran dan pomasukan
T e



Dengan demikian, dapat ditarik rumusan masalahnya adalah schagm
berikut:

1. Bapmimana implementnsi dan Cash Management System (CMS)
terhadnp pembelanjaan doerah di Dinas Perindustrien dan Perdapgangan

a. Bag Pencliti
wawnsan vang loas.



Bagi Instansi

Dari penclitian ini jugs diharapkan dapat memberikan masukan
kepadn Dinas Penindustrian don Perdegangzon Ksbupaten Sleman
terkait penerspan kinena dan Cash Management System (CMS)
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